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ABSTRAK
Latar Belakang: Persepsi dan minat lansia memiliki peran penting dalam menentukan keputusan
penggunaan gigi tiruan. Rehabilitasi kehilangan gigi dapat dilakukan dengan pembuatan gigi tiruan,
namun angka penggunaannya pada lansia di Indonesia masih rendah yaitu sebanyak 19% masyarakat
Indonesia mengalami kehilangan gigi, tetapi yang menggunakan gigi tiruan hanya sebanyak 1,4%.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan persepsi lansia tentang gigi tiruan dan minat
penggunaannya
Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik dengan desain cross- sectional. Teknik
pengambilan sampel 54 responden dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kusioner persepsi dan minat dengan skala likert.
Teknik analisis data menggunakan Uji Korelasi Spearman dengan tingkat signifikansi a. = 0,05.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia memiliki persepsi yang positif
terhadap penggunaan gigi tiruan sebanyak 37 orang (68,51%) dan tingkat minat menggunakan gigi
tiruan yang termasuk dalam kategori sangat kuat sebanyak 25 orang (46,29%). Hubungan tersebut
bersifat positif, yang berarti bahwa semakin baik persepsi lansia terhadap gigi tiruan, semakin tinggi
pula minat untuk menggunakannya.
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi lansia tentang gigi tiruan dengan
minat penggunaannya di RT.02 RW.06 Gayungan Surabaya.
Kata kunci : Gigi Tiruan, Lansia, Minat, Persepsi

ABSTRACT

Background: The perceptions and interests of older adults play a significant role in determining the
decision to use dentures. Tooth loss rehabilitation can be achieved through denture fabrication, but the
prevalence of denture use among older adults in Indonesia remains low: 19% of Indonesians experience
tooth loss, but only 1.4% use dentures. The purpose of this study was to determine the relationship
between older adults' perceptions of dentures and their interest in using them.

Methods: This study employed an analytical cross-sectional design. The sampling technique for 54
respondents was simple random sampling and the Slovin formula. The data collection instrument used
was a perception and interest questionnaire with a Likert scale. Data analysis used the Spearman
Correlation Test with a significance level of o. = 0.05.

Results: The results of the study showed that the majority of elderly people had a positive perception
towards the use of dentures, as many as 37 people (68.51%), and the level of interest in using dentures
was included in the very strong category as many as 25 people (46.29%). This relationship is positive,
which means that the better the elderly's perception towards dentures, the higher their interest in using
them.

Conclusion: There is a significant relationship between the elderly's perceptions of dentures and their
interest in using them in RT.02 RW.06, Gayungan, Surabaya.
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PENDAHULUAN

Lansia merupakan bagian dari proses
tumbuh  kembang  manusia.  Manusia
berkembang dimulai dari bayi, anak-anak,
dewasa dan akhirnya menjadi tua. Menurut
WHO lanjut usia dapat dikelompokkan menjadi
4 yaitu usia pertengahan (middle age) antara
usia 45 sampai 59, lanjut usia (elderly) berusia
antara 60 sampai 74 tahun, lanjut usia tua (old)
usia 75 sampai 90 tahun, dan usia sangat tua
(very old) di atas 90 tahun. ®

Salah satu masalah kesehatan gigi dan
mulut yang sering ditemukan pada lansia adalah
kehilangan gigi. Rehabilitasi kehilangan gigi
dapat dilakukan dengan pembuatan gigi tiruan,
sehingga  kemampuan  mastikasi  dapat
ditingkatkan. Kehilangan gigi merupakan suatu
keadaan lepasnya satu atau lebih gigi dari
soketnya atau tempatnya yang terjadi karena
disebabkan oleh penyakit pada jaringan
periodontal, hal ini menimbulkan dampak yang
buruk terhadap persepsi diri lansia. ®

Kehilangan gigi merupakan masalah
kesehatan mulut yang umum terjadi pada lanjut
usia, hal ini menimbulkan dampak yang buruk
terhadap persepsi diri lansia. World Health
Organization (WHO) menetapkan standar
bahwa jumlah gigi lansia usia > 60 tahun
minimal memiliki 20 buah gigi berfungsi.
Jumlah gigi minimal 20 buah maka fungsi
pengunyahan, fungsi bicara dan estetik dapat
dianggap normal. @

Persepsi merupakan cara seseorang
menilai manfaat dan kenyamanan dari suatu hal
yang dapat menimbulkan kesan positif maupun
negatif. Individu yang memiliki persepsi positif
merasa suatu hal memberikan manfaat atau
meningkatkan kenyamanan cenderung
memiliki minat yang lebih besar untuk
menggunakannya. Sebaliknya, persepsi yang
kurang baik dapat menurunkan minat seseorang
dalam melakukan suatu tindakan. @

Minat adalah kecenderungan seseorang
untuk memperhatikan dan memfokuskan diri
pada suatu objek atau aktivitas yang disukai,
disertai perasaan senang dan puas. Minat juga
menggambarkan  kondisi  mental  yang
mendorong individu untuk menyukai suatu hal
tanpa paksaan dan minat dapat dilihat dari rasa
ketertarikan seseorang terhadap suatu kegiatan
atau objek tertentu seperti minat menggunakan
gigi tiruan. ®

Gigi tiruan adalah piranti palsu untuk
menggantikan sebagian atau bahkan seluruh
gigi asli yang telah tanggal dan mengembalikan
struktur jaringan yang telah berubah karena
kehilangan gigi geligi tersebut. Gigi tiruan
memiliki fungsi dalam peningkatan
kemampuan mastikasi dan fonasi serta
memberikan dukungan pada otot wajah,
sehingga meningkatkan penampilan pada
wajah saat tersenyum. Gigi yang hilang dapat
diganti dengan gigi tiruan. Jenis-jenis dari gigi
tiruan terbagi atas gigi tiruan cekat dan gigi
tiruan lepasan. ©

Hasil data Riset Kesehatan Dasar tahun
(2018)  menunjukkan  sebanyak  19%
masyarakat Indonesia mengalami kehilangan
gigi, tetapi yang menggunakan gigi tiruan
hanya sebanyak 1,4%. Persentase kehilangan
gigi berdasarkan karateristik kelompok umur
pada rentang usia 45-54 tahun yaitu 23,6%,
sedangkan rentang umur 55-64 sebanyak 29%,
dan meningkat pada umur 65 tahun ke atas yaitu
30,6%.

Banyak faktor internal dan eksternal
yang terkait dengan penggunaan gigi tiruan
meliputi jumlah gigi yang hilang, adanya
gangguan fungsi  pengunyahan, adanya
gangguan fungsi bicara, adanya gangguan
fungsi penampilan, penghasilan keluarga serta
keberadaan  pelayanan  perawatan  gigi
khususnya penyedia pelayanan pembuatan gigi
tiruan.®

Hasil pemeriksaan Kesehatan gigi
lansia yang dilakukan di RT.02 RW.06
Kelurahan Gayungan Kecamatan Gayungan
Kota Surabaya menunjukkan dari 10 lansia
diketahui bahwa hanya 30% orang yang
memiliki 20 gigi dan 70% lansia yang memiliki
kurang dari 20 gigi . Lansia yang mengalami
kehilangan gigi namun tidak diganti dengan
gigi tiruan yaitu 8 orang dengan persentase 80%
dan yang sudah menggunakan gigi tiruan 2
orang dengan persentase 20%.

Berdasarkan uraian diatas, maka
masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya
minat penggunaan gigi tiruan pada lansia di
RT.02 RW.06 Kelurahan  Gayungan
Kecamatan Gayungan Kota Surabaya tahun
2026. Peneliti ingin mengkaji topik berikut:
“Persepsi Lansia Tentang Gigi Tiruan dengan
Minat Pengunaannya” berdasarkan data diatas.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
dengan menggunakan desain cross-sectional.
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja
Puskesmas Gayungan yang bertempat di
Posyandu Lansia RT.02 RW.06 Kelurahan
Gayungan Surabaya. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan November 2025 —
Mei 2026. Penelitian ini telah melewati uji
kelayakan etik (Ethical Exemption) dengan
nomor No.EA/4187 /KEPK-
Poltekkes Shy/V/2026 dari komisi  Etik
Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Surabaya.

Populasi dalam penelitian ini adalah
lansia diambil dari data Posyandu Lansia RT.02
Kelurahan Gayungan didapat yaitu 62 lansia.
Sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik Simple Random Sampling. Perhitungan
jumlah sampel yang dibutuhkan menggunakan
rumus Slovin yaitu 54 lansia.

Instrumen vyang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu kusioner tentang
persepsi lansia tentang gigi tiruan dan minat
penggunaannya menggunakan skala likert.
Terdapat dua bentuk pernyataan dalam skala
likert, yaitu bentuk pernyataan positif untuk
mengukur skala positif, dan bentuk pernyataan
negatif untuk mengukur skala negatif.

Mengukur persepsi untuk kusioner
yaitu tediri dari 6 pokok pernyataan : persepsi
kerentanan, persepsi keparahan, persepsi
manfaat, persepsi hambatan, kemampuan
tindakan, dan pemicu tindakan. Pertanyaan
positif diberi skor yaitu sangat setuju =5, setuju
=4, cukup setuju =3, tidak setuju =2, dan sangat
tidak setuju=1. Pertanyaan negatif diberi skor
sangat setuju =1, setuju =2, cukup setuju =3,
tidak setuju =4, dan sangat tidak setuju=5.

Menghitung rentang kategori Kriteria
pengukuran persepsi yaitu : persepsi positif jika
Nilai Total skor yang diperoleh responden dari
kuesioner > Total Mean dan persepsi negatif
Nilai Total skor yang diperoleh responden dari
kuesioner < Total Mean. ®

Mengukur minat untuk kusioner terdiri
dari 5 pertanyaan : 1) Saya ingin mengganti gigi
yang hilang dengan gigi tiruan dengan alasan
kesulitan mengunyah makanan, 2) Saya ingin
mengganti gigi yang hilang dengan gigi tiruan
dengan alasan menganggu penampilan, 3) Saya
ingin mengganti gigi yang hilang dengan gigi
tiruan  dengan  alasan  mempermudah

pengucapan atau berbicara, 4) Saya ingin
mengganti gigi yang hilang dengan gigi tiruan
dengan alasan menambah rasa percaya diri, dan
5) Saya ingin mengganti gigi yang hilang
dengan gigi tiruan dengan alasan untuk
menjaga Kesehatan gigi dan mulut. Pertanyaan
positif diberi skor sangat setuju =4, setuju =3,
tidak setuju =2, dan sangat tidak setuju=1.
Pertanyaan negatif diberi skor sangat setuju =1,
setuju =2, tidak setuju =3, dan sangat tidak
setuju=4.

Menghitung rentang kategori
persentase minat skor, digunakan rumus : total
skor = nilai skor / nilai maksimal x 100%. Hasil
persentase tersebut kemudian diklasifikasikan
ke dalam lima kategori 0-20% = Sangat
lemah,21-40% = Lemah, 41-60% = Cukup, 61-
80% = Kuat, dan 81-100% = Sangat kuat. ©

Data yang terkumpul  selanjutnya
melalui proses editing, coding, scoring, dan
entry ke dalam perangkat lunak SPSS untuk
diolah dan dianalisis. Analisis univariat
digunakan untuk mendeskripsikan masing-
masing variabel melalui distribusi frekuensi
dan persentase, sedangkan analisis bivariat
digunakan untuk mengetahui hubungan
antara persepsi lansia tentang gigi tiruan
dengan minat penggunaannya dengan uji
statistik korelasi spearmen, menggunakan
tingkat signifikansi sebesar p < 0,05.

HASIL

Setelah dilakukan pengambilan data
didapatkan karakteristik responden sebagai
berikut

Tabel 1. Distribusi Karakteristik
Responden Lansia

Karakteristik Responden N %

Usia 45-59 28 51,86
Lansia Tahun
60-74 19 35,18
Tahun
75-90 7 12,96
Tahun

>90 Tahun 0O O

Jenis Laki-Laki 9 16,67
Kelamin

Perempuan 45 83,33
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Tingkat SD 26 48,15
Pendidikan
SMP 11 20,36
SMA 14 25,93
Perguruan 3 5,56
Tinggi
Tabel 1 menunjukkan bahwa

karakteristik responden dalam penelitian ini
berdasarkan kelompok usia menunjukkan
sebagian besar responden berusia 45-59 Tahun
(51,86%), mayoritas responden  adalah
perempuan sebanyak 45 (83,33%), dan tingkat
pendidikan sebagian besar yaitu SD sebanyak
26 (48,15%).

Tabel 2. Distribusi Hasil
Pengumpulan Data Persepsi
Lansia Tentang Gigi Tiruan

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 54
Lansia, Sebagian besar lansia memiliki minat
penggunaan gigi tiruan kategori sangat kuat
yaitu sebanyak 25 orang (46,29%).

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearmen

Uji Korelasi
Variabel Spearman-Rank

Koefisien p a
Korelasi

Persepsi lansia

tentang gigi
tiruan dengan 0,741 0,000 0,05
minat
penggunaannya

Kategori Frekuensi Persentase

Persepsi (%)
Positif 37 68,51
Negatif 17 31,49
Total 54 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 54
Lansia, Sebagian besar lansia memiliki persepsi
tentang gigi tiruan Kkategori positif yaitu
sebanyak 37 orang (68,51%).

Tabel 3. Distribusi Hasil
Pengumpulan Data Minat
Penggunaan Gigi Tiruan

Kategori Frekuensi Persentase
Minat (%0)
0-20% 0 0

(Sangat
lemah)

21-40% 0 0

(Lemah)

41-60% 9 16,67

(Cukup)

61-80% 20 37,04
(Kuat)

81-100% 25 46,29

(Sangat
Kuat)

Total 54 100

Tabel 4 menunjukkan hasil uji korelasi
Spearman dari 54 responden (N) menunjukkan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,741 dengan
nilai p = 0,000 (p < 0,05) terdapat hubungan
yang signifikan antara persepsi lansia tentang
gigi tiruan dengan minat penggunaannya. Nilai
koefisien korelasi yang positif menunjukkan
bahwa semakin baik persepsi lansia tentang gigi
tiruan, maka semakin tinggi pula minat untuk
menggunakannya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
persepsi lansia tentang gigi tiruan dengan minat
penggunaannya. Hubungan tersebut bersifat
positif, yang menunjukkan bahwa semakin baik
persepsi lansia terhadap gigi tiruan, semakin
tinggi pula  minat mereka untuk
menggunakannya. Lansia yang memiliki
persepsi positif cenderung memahami bahwa
penggunaan gigi tiruan dapat mengembalikan
fungsi pengunyahan, memperbaiki kemampuan
berbicara, meningkatkan penampilan, serta
meningkatkan rasa percaya diri setelah
kehilangan gigi.

Pemahaman  tersebut  mendorong
munculnya ketertarikan dan keinginan untuk
menggunakan gigi tiruan sebagai upaya
rehabilitasi kehilangan gigi. Menurut peneliti,
persepsi yang baik terbentuk  melalui
pengalaman, pengetahuan, informasi dari
tenaga kesehatan, serta dukungan keluarga,
sehingga lansia lebih menyadari manfaat
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penggunaan gigi tiruan. Sebaliknya, persepsi
yang Kkurang baik dapat menyebabkan
rendahnya minat karena lansia masih
menganggap kehilangan gigi sebagai bagian
normal dari proses penuaan atau memiliki
kekhawatiran terhadap biaya, kenyamanan,
maupun proses adaptasi penggunaan gigi tiruan

Persepsi lansia terhadap penggunaan
gigi tiruan terbentuk melalui faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi
pengetahuan, harapan, kebutuhan, dan
motivasi, sedangkan faktor eksternal meliputi
informasi dari tenaga kesehatan, media, serta
dukungan keluarga dan lingkungan sekitar. ¢9

Pengetahuan yang baik mengenai
manfaat penggunaan gigi tiruan dapat
meningkatkan kesadaran lansia terhadap
pentingnya menjaga fungsi pengunyahan dan
kesehatan rongga mulut.  Pengetahuan
merupakan faktor predisposisi yang dapat
memengaruhi terbentuknya perilaku kesehatan
seseorang. 19

Faktor eksternal juga memiliki peranan
penting dalam membentuk persepsi lansia
terhadap penggunaan gigi tiruan. Penyuluhan
kesehatan, informasi yang diperolen dari
media, serta dukungan keluarga dapat
meningkatkan pemahaman dan keyakinan
lansia mengenai manfaat penggunaan gigi
tiruan.Stimulus ~ dari  lingkungan  dapat
memperkuat keyakinan seseorang dalam
melakukan perilaku kesehatan. Namun, edukasi
kesehatan belum tentu efektif apabila tidak
didukung oleh kondisi ekonomi, situasi sosial,
serta pendekatan interpersonal yang baik.?

Pembentukan persepsi pada penelitian
ini dapat dijelaskan melalui teori Health Belief
Model yang terdiri atas persepsi kerentanan
(perceived susceptibility), persepsi keparahan
(perceived  severity), persepsi  manfaat
(perceived  benefits), persepsi hambatan
(perceived barriers), pemicu tindakan (cues to
action), dan kemampuan melakukan (self-
efficacy).?Y Keenam komponen tersebut
berperan dalam membentuk keyakinan lansia
terhadap pentingnya penggunaan gigi tiruan
dan mendorong terbentuknya minat untuk
menggantikan gigi yang hilang.

Persepsi  kerentanan dan persepsi
keparahan ~ yang  dimiliki responden
menunjukkan bahwa sebagian besar lansia
menyadari dampak yang dapat terjadi akibat
kehilangan gigi. Kehilangan gigi dapat
menyebabkan gangguan fungsi pengunyahan,

kemampuan berbicara, serta menurunkan
kenyamanan dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari. 12

Kehilangan gigi  juga  dapat
memengaruhi kualitas hidup, estetika wajah,
dan interaksi sosial sehingga menimbulkan
penurunan rasa percaya diri. *® Kesadaran
terhadap dampak tersebut menyebabkan lansia
memandang kehilangan gigi sebagai kondisi
yang perlu ditangani.

Persepsi manfaat yang baik terlihat
dari keyakinan responden bahwa penggunaan
gigi tiruan dapat membantu mengembalikan
fungsi  rongga  mulut,  meningkatkan
kemampuan mengunyah, memperjelas
pengucapan saat berbicara, serta meningkatkan
penampilan dan rasa percaya diri.t4

Penggunaan  gigi  tiruan  dapat
memperbaiki fungsi oral dan meningkatkan
kualitas hidup individu yang mengalami
kehilangan gigi. Hal ini menunjukkan bahwa
manfaat yang dirasakan responden menjadi
salah satu faktor yang mendorong munculnya
minat untuk menggunakan gigi tiruan.*®

Sebagian responden masih merasakan
adanya hambatan dalam penggunaan gigi
tiruan. Hambatan tersebut meliputi biaya
pembuatan yang dianggap mahal,
ketidaknyamanan pada masa adaptasi awal,
serta anggapan bahwa perawatan gigi tiruan
memerlukan perhatian khusus.®

Kebutuhan penggunaan gigi tiruan
pada lansia sering dipengaruhi  oleh
keterbatasan akses pelayanan kesehatan dan
kondisi sosial ekonomi. Oleh karena itu,
hambatan yang dirasakan responden dapat
menjadi faktor yang memengaruhi keputusan
penggunaan gigi tiruan. ¢

Minat penggunaan gigi tiruan pada
lansia dalam penelitian ini dipengaruhi oleh
berbagai alasan, seperti adanya Kkesulitan
mengunyah makanan, gangguan penampilan,
kesulitan  berbicara,  keinginan  untuk
meningkatkan rasa percaya diri, serta upaya
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Faktor-
faktor tersebut merupakan indikator yang dapat
menggambarkan minat seseorang dalam
menggunakan gigi tiruan. Hal ini menunjukkan
bahwa minat penggunaan gigi tiruan tidak
hanya didasarkan pada kebutuhan fungsional,
tetapi juga dipengaruhi oleh aspek psikologis
dan sosial.*®

Kesulitan mengunyah akibat
kehilangan gigi dapat menurunkan kemampuan
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mastikasi dan berdampak pada pemenuhan
kebutuhan nutrisi serta kualitas hidup lansia. 4%
Selain itu, kehilangan gigi dapat memengaruhi
penampilan wajah, kemampuan berbicara, serta
rasa percaya diri saat berinteraksi dengan orang
lain.

Rehabilitasi  prostodontik  melalui
penggunaan gigi tiruan dapat membantu
mengembalikan fungsi pengunyahan, fonetik,
dan estetika sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup pasien. Oleh karena itu,
kebutuhan untuk mempertahankan fungsi dan
penampilan menjadi salah satu alasan yang
mendorong minat lansia untuk menggunakan
gigi tiruan.®

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa persepsi
yang baik menjadi dasar terbentuknya minat
seseorang  untuk  melakukan tindakan
kesehatan. Lansia yang memiliki keyakinan
terhadap risiko kehilangan gigi, memahami
dampak yang ditimbulkan, serta meyakini
manfaat penggunaan gigi tiruan cenderung
memiliki minat yang lebih tinggi untuk
menggunakan gigi tiruan.?V
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Peneliti berasumsi bahwa kesadaran
terhadap risiko kehilangan gigi, pemahaman
akan dampak yang ditimbulkan, keyakinan
terhadap manfaat, serta adanya dukungan dari
lingkungan menjadi faktor yang mendorong
minat penggunaan gigi tiruan. Meskipun masih
terdapat hambatan tertentu, faktor-faktor positif
yang dimiliki responden menunjukkan bahwa
upaya edukasi  kesehatan gigi  yang
berkelanjutan  sangat  diperlukan  untuk
meningkatkan penggunaan gigi tiruan pada
lansia sehingga kualitas hidup mereka dapat
meningkat secara optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian serta pembahasan
mengenai hubungan persepsi lansia tentang gigi
tiruan dengan minat penggunannya di RT.02
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